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PRAKATA PENULIS

Indonesia bukan negara Islam, tetapi potensi penegakan hukum Islam
dapat diterapkan. Hal ini dikarenakan jika ditinjau dari perspektif hukum
Islam bahwa hukum Islam melekat dikarenakan adanya kredo yang
mengikatnya. Salah satu Norma hukum Islam adalah Magqashid syariah. Ini
perlu dipertimbangkan sebagai Istinbatul ahkam dalam membuat suatu
regulasi hukum Islam (penetapan hukum Islam).

Gaya hidup Halal dan haram di Indonesia menjadi trend mengingat
bahwa mayoritas penduduknya adalah Muslim. Tetapi bukan Negara Islam.
Perbedaan mendasar negara Islam dan negara non-lslam adalah kredo
yang dianutnya. Mengapa demikian? Hal ini dikarenakan kebutuhan
masyarakat akan penegakan hukum di Indonesia diperlukan. Semisal
Hukum waris, hukum zakat, hukum perdata, hukum perjanjian, dan lain
sebagainya menjadi warna tersendiri bagi bangsa Indonesia yang majemuk
dan kaya budayanya.

Begitupun Hukum Pariwisata Halal di Indonesia menjadi sebuah
keniscayaan, dimana Indonesia adalah salah satu negara mayoritas
berpenduduk Muslim terbesar di dunia. Guna mengoptimalisasikan
potensi pariwisata halal di Indonesia maka dalam penerapannya
diperlukan sudut pandang etika bisnis Islam. Salah satu etika bisnis Islam
seperti pelayanan Islami sebagai jawabannya. Hal ini didasarkan atas
eksisnya prinsip-prinsip hukum Islam, etika ekonomi Islam, etika bisnis
Islami, kemudian pelayanan Islami. Sehingga potensi pariwisata halal di
Indonesia dapat berkembang secara optimal dengan syarat pelayanan
Islami harus diterapkan sebagai salah satu bentuk etika berbisnis yang
Islami. Pariwisata halal sudah barang tentu masuk kategori bisnis Islami,
hal ini dikarenakan nomenklatur yang ada di dalamnya mencakup aspek-
aspek syariah.

Etika bisnis Islami adalah ekonomi syariah itu sendiri, artinya dalam
ekonomi syariah terdapat aspek tersembunyi untuk menggaet minat
orang Islam untuk melakukan etika bisnis yang sesuai syariat Islam. Antara
hukum dan etika tidak dapat dipisahkan, hal ini dikarenakan keduanya
memiliki satu kesatuan. Dalam studi filsafat hukum Islam bahwa hukum



dan etika adalah pondasi utama dalam mendeskripsikan suatu hukum
tertentu. Semisal hukum Islam jika hendak diterapkan maka memerlukan
etika Islami. Begitupun dalam hukum bisnis syariah maka diperlukan etika
ekonomi Islam. Dalam maqashid syariah pariwisata halal maka diperlukan
pelayanan Islami. Ini bertujuan untuk mengoptimalisasikan potensi
pariwisata halal yang akan dan atau sudah berkembang.

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak, dan karenanya tidak ada
karya yang sempurna. Terlebih, kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt
semata, sang pemilik ilmu yang sesungguhnya. Harapan kami, semoga
buku ini bisa memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi para khalayak
umum, terlebih bagi para stakeholder pariwisata di Indonesia.

Tantangan membangun Hukum Islam di Indonesia harus
mengedepankan hukum yang Progresif dan ideal, khususnya terhadap
regulasi hukum pariwisata halal sebagai jawaban atas tuntutan zaman
mendatang. Salah satunya tentang pentingnya pelayanan Islami dalam
mengoptimalisasikan potensi pariwisata halal di Indonesia.

Buku ini berisi tentang Maqashid Syariah dan Optimalisasi Pariwisata
Halal. Dimana di dalamnya disinggung bagaimana Prinsip-Prinsip Hukum
Islam, Etika Ekonomi Islam, Etika Bisnis Islami, dan Etika Pelayanan Islami
dalam Optimalisasi Potensi Pariwisata Halal Perspektif Filsafat Hukum
Islam. Tinjauan hukum ekonomi syariah dalam buku ini juga menjadi
analisis hukum Islam progresif di masa mendatang.

Magashid Syariah dalam Pariwisata Halal merupakan konsep yang
sangat relevan untuk memastikan bahwa industri pariwisata mengikuti
prinsip-prinsip hukum Islam, etika ekonomi Islam, etika bisnis Islami, dan
etika pelayanan Islami. Berikut adalah analisis prinsip-prinsip tersebut
dalam konteks optimalisasi potensi pariwisata halal dari perspektif filsafat
hukum Islam: 1). Prinsip-prinsip Hukum Islam (Figih): a). Hukum Makanan
Halal: Prinsip utama dalam pariwisata halal adalah memastikan bahwa
makanan yang disajikan dan dikonsumsi oleh wisatawan adalah halal. Ini
mencakup pematuhan terhadap peraturan-peraturan makanan halal
dalam Islam, seperti tidak mengonsumsi daging babi atau minuman
beralkohol. b). Hukum Adab dan Kesopanan: Pariwisata halal harus
mempromosikan etika Islami dalam berperilaku dan berinteraksi. Ini
mencakup adab-adab ketika berinteraksi dengan wisatawan dan



masyarakat lokal, seperti menjaga ketertiban dan keramahan. c). Hukum
Ibadah: Prinsip ini melibatkan penyediaan fasilitas dan lingkungan yang
memungkinkan wisatawan Muslim untuk menjalankan ibadah dengan
mudah. Ini mencakup penyediaan tempat shalat, fasilitas wudhu, dan
informasi tentang masjid dan tempat ibadah lainnya. 2). Etika Ekonomi
Islam: a). Keadilan Ekonomi: Prinsip utama etika ekonomi Islam adalah
keadilan ekonomi. Industri pariwisata halal harus memastikan bahwa
manfaat ekonomi didistribusikan secara adil di antara semua pihak yang
terlibat, termasuk masyarakat lokal dan pelaku usaha. b). Pemberdayaan
Ekonomi: Pariwisata halal juga dapat menjadi alat untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal melalui pelatihan, pendidikan, dan peluang
kerja. Ini akan membantu mengurangi disparitas ekonomi. 3). Etika Bisnis
Islami: a). Transparansi dan Kejujuran: Bisnis dalam pariwisata halal harus
transparan dalam segala aspek. Harga, kualitas layanan, dan promosi
harus jujur dan adil. Kejujuran dalam bisnis sangat ditekankan dalam Islam.
b). Kualitas Layanan: Penyediaan layanan berkualitas tinggi dan produk
yang sesuai dengan syariah harus menjadi fokus. Produk dan layanan
harus memenuhi standar kualitas yang ketat, dan janji kepada pelanggan
harus ditepati. 4). Etika Pelayanan Islami: a). Kehormatan dan Keramahan:
Pariwisata halal harus mengutamakan kehormatan dan keramahan dalam
pelayanannya kepada wisatawan. Masyarakat dan pelaku industri harus
memberikan layanan dengan penuh hormat dan keramahan kepada
wisatawan, dengan memperhatikan nilai-nilai  Islami  seperti
kedermawanan dan keramahan. b). Pelayanan Responsif: Responsif
terhadap kebutuhan wisatawan Muslim, termasuk dalam menyediakan
fasilitas ibadah, makanan halal, dan informasi tentang tempat-tempat
yang relevan dengan nilai-nilai Islam, seperti masjid dan tempat
bersejarah.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip hukum Islam, etika ekonomi Islam,
etika bisnis Islami, dan etika pelayanan Islami dalam pariwisata halal,
Indonesia dapat menciptakan lingkungan yang sesuai dengan Magqgashid
Syariah. Ini akan membantu mempromosikan kesejahteraan sosial,
keadilan ekonomi, dan ketakwaan, sambil memungkinkan pertumbuhan
industri pariwisata halal yang berkelanjutan dan etis. Pemerintah, industri
pariwisata, dan masyarakat harus bekerja sama untuk menerapkan



prinsip-prinsip ini dengan benar dan efektif dalam rangka mengoptimalkan
potensi pariwisata halal di Indonesia.

Tidak lupa, kami juga senantiasa membuka diri, menanti kritik dan
saran yang membangun demi perbaikan buku ini di masa mendatang.
Selamat membaca!

Bandung, Akhir Agustus 2023

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

G?AKATA (o L e ",\

DAFTAR IS] c+eeereeerenetanctaneranteatrentranstaseasseassescsescraserasersssssssesssasssasssassansses Vii
BAB 1 Studi Tentang Maqashid Syariah Dalam Pariwisata Halal -++«+«---- 1
BAB 2 Studi Tentang HuKUm Islam =« +-ssesessesesmnmninmiiiiiiin 17
BAB 3 Studi Tentang Hukum Ekonomi Syariah «s-seseeeeesesnniinininnnnnn 21
BAB 4 Studi Tentang Ekonomi Syariah «+++sssesesesemimniniiiiiiiin 29
BAB 5 Studi Tentang Pariwisata dan Pariwisata Halal:««seereereeeeeeeeene 33
BAB 6 Regulasi Pariwisata dan Pariwisata Halal di Indonesig -+« 55
BAB 7 Prinsip-Prinsip Hukum Islam «««-sseseseerenmnineiiiiiin 69
BAB 8 Etika EKONOMI IS]am ceeeeeeeeeeeeeeererermmiiiiiiiiiiiiiiiiiiiicieccnececeeeeee, 73
BAB 9 Etika BiSnis ISIQmi-ceeeeeeeeeeeeeererererermriiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiennceeeeeeeeeeeeee, 77
BAB 10 Etika Pelayanan [Slami -« e eesseremenmniiniiiiii 83
BAB 11 Potensi Pariwisata Halal d| |ndonesia ......................................... 89
BAB 12 Optimalisasi Pariwisata Halal di Indonesia ««««-«sseeseeeeesenncnnnns 101
BAB 13 Optimalisasi Potensi Pariwisata Halal di

Indonesia Perspektif Filsafat Hukum Islam: ceoeeeeeeeeeenieiiniinns 107
BAB 14 Sinergi Pentahelix dan Circle Equity Sebagai Upaya
Optimalisasi Pariwisata Halal di Indonesia ««-«+-seeeereeereneeennne 113

BAB 15 Hukum Ekonomi Syariah Sebagai Hukum Islam
Progresif di Masa Mendatang Sebagai Upaya

Optimalisasi Pariwisata Halal di Indonesia «««+-««eeeeeeeeeeinneeninnnns 121

BAB 16 Halal Life Style Sebagai Upaya Optimalisasi
Pariwisata Halal di INdON@Sig «+++++++++ererererrrrrmrermrmmrrrrrrrerrenrnnannnns 125
BAB 17 Siyasah Syar’iyyah Dalam Pariwisata Halal«-eeeeeeeeseeeeniiniiennens 131
DAFTAR PUSTAIKA -++ecceerectectattattattaitattattattattastassastassassassasssssacsassassassasses 138
PROFIL PENULIS +++eeseeteesectactactattactatsastastactassastassacsassassassassassacsassassassassas 161

vii




BAB

STUDI TENTANG MAQASHID
SYARIAH DALAM PARIWISATA HALAL

Berbicara tentang magqasyid syariah artinya kita berbicara maca lah
tujuan syariah diturunkan ke bumi. Dimana sumber utama magqashid
adalah Al-Quran dan Al-Hadits, meliputi lima hal pokok yaitu menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Ghazali berpendapat bahwa setiap
hukum atau aturan yang mengandung lima prinsip ini, maka ia dinamakan
maslahat (Kudaedah 2020). Dimana ia sebagai pijakan awal, guna
menjadikan kesesuaian antara prinsip-prinsip etika bisnis islami dengan
Magqasid Syariah dalam mengoptimalisasikan potensi pariwisata halal,
sehingga endingnya akan menghasilkan prinsip-prinsip etika bisnis islami
yang sesuai dengan syariah. Selain itu al-Quran dan al-Hadits, sebagai
pijakan awal, yang mana pijakan ini adalah pijakan yang mampu
membawa dampak yang signifikan bagi pertumbuhan dan perkembangan
wisata halal dunia (Fatkurrohman 2018).

Term magqashid al-Syari’ah sering disebut juga dengan teori tujuan
hukum Islam, yang mana tujuan hukum Islam adalah mencapai
kebahagiaan (falah) baik di dunia maupun akhirat kelak. Secara bahasa
magqashid al-Syari’ah merupakan gabungan dari dua kata, yakni maqashid
dan Syariah, yang mana maqashid adalah jamak dari kata (+<8) yang
berarti mendatangkan sesuatu, tuntutan, kesengajaan dan tujuan (Huda
2014). Magashid As-Syariah juga bermanfaat untuk memenuhi tujuan



BAB
2

STUDI TENTANG HUKUM ISLAM

Menggali Hukum Islam maka ini di definisikan sebagai cara penggalian
keputusan tentang hukum-hukum islam, yang bertalian dengan masail
fighiyyah mau un masalah ketauhidan dan bahkan tasawuf (tharigah)
(Mahfudh 2014). Acuan utama hukum Islam adalah al-Quran dan al-Hadits.
Namun ada yang berpendapat bahwa dalam berdiskusi mengenai Hukum
Islam, maka acuannya adalah beragam. Ini jika ditinjau dari sistem hukum
yang telah dan terus dikembangkan dengan tujuan agar sesuai dengan
keyakinan Islam. Sistem hukum Islam beroperasi dalam berbagai cara dan
terkadang terputus-putus. Penggunaan istilah tunggal ‘hukum Islam’ tidak
boleh dipahami sebagai tidak adanya polisentrisitas hukum (berbagai
kelompok dan lembaga menghasilkan hukum Islam) atau pluralisme
hukum (dalam masyarakat Islam, karena sistem hukum Islam dan non-
Islam hidup berdampingan) (Salaymeh 2015). Terdapat perbedaan historis
dan substantif yang signifikan antara hukum Islam’ dan ‘legalitas Muslim’
(sistem hukum yang digunakan oleh umat Islam). 'Hukum Islam' mengacu
pada interpretasi hukum (figh) terhadap hukum ilahi (syari‘ah); ‘Legalitas
Muslim’ mengacu pada hukum negara (di mana umat Islam merupakan
mayoritas atau minoritas) atau praktik hukum komunitas Muslim non-
negara. Perbedaan utama antara dua kategori yang tumpang tindih ini
adalah bahwa yurisprudensi Islam dihasilkan oleh proses penafsiran yang
didasarkan pada teks-teks Islam kanonik; sebagai perbandingan, legalitas
Muslim dihasilkan oleh proses penafsiran yang didasarkan pada suatu
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STUDI TENTANG HUKUM
EKONOMI SYARIAH

Hukum ekonomi islam atau hukum ekonomi syariah, secara filosofis
hal ini bertumpu pada tiga pola hubungan (trilogi) sebagai satu kesatuan
yang tidak terpisahkan, yakni: hubungan Tuhan, manusia dan alam
(Ridwan 2015). Selain itu eksistensi dari filsafat hukum islam guna
mengembangkan perekonomian Indonesia adalah sebuah keniscayaan, hal
ini disebabkan adanya peminatan serta peluang dari konsep ekonomi
islam itu sendiri, yakni rahmatan lil ‘alamin, yang mana hal ini maksudnya
adalah ekonomi untuk menaungi seluruh ummat, baik pelaku ekonom
muslim maupun non muslim. Selanjutnya tujuan dari pada ekonomi islam
yakni menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain itu pula dari sisi
falsafah ekonomi islam dalam hal ini (pengembangan) ekonomi di
Indonesia khususnya bertujuan guna melengkapi kekurangan dari pada
sistem ekonomi konvensional, inilah bukti dari konsep Islam rahmatan lil
‘alamin (Ahyani, Syafe’i, dkk. 2021).

Adapun dalam hal prinsip hukum ekonomi islam yang seimbang
adalah prinsip al’adl (adil), khilafah (tanggungjawab yang komprehensif),
dan prinsip takafful (tolong menolong). Adapun di dalam teori
pembentukan hukum islam, sebagaimana yang ditawarkan oleh , bahwa
pembentukan hukum islam adalah metodologi yang tidak ada ujungnya,
beliau menggunakan paradigma filsafat sistem, yang mana ini artinya
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STUDI TENTANG EKONOMI SYARIAH

Historis membuktikan bahwa ekonomi syariah atau ekonomi Islam
sudah ada di Indonesia sejak tahun 1991, bersamaan dengan lahirnya PT
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Ada beberapa pakar yang menjabarkan
definisi ekonomi syariah. Salah satunya, (al-Qaradawi 2008) yang
mengatakan bahwa ekonomi syariah adalah ekonomi berdasarkan kepada
ketuhanan dengan tujuan akhir kepada Tuhan. Sementara (Ahyani dan
Slamet 2021) bahwa ekonomi syariah adalah etika bisnis Islami. Tariq
Ramadhan, mengatakan apa yang dimaksud dengan ekonomi syariah
sebenarnya adalah etika bisnis Islam (Sakirah dkk. 2022). Kemudian,
Monzer Kahf mengartikan ekonomi syariah adalah bagian dari ilmu
ekonomi yang bersifat indisipliner. Maksudnya, ekonomi syariah tidak
dapat berdiri sendiri dan perlu penguasaan yang baik dan mendalam
terhadap ilmu-ilmu Islam. Secara umum, ekonomi syariah adalah sistem
ekonomi yang menerapkan ajaran Al-Quran dan hadis atau kaidah Islam
dalam kegiatannya. Tujuan pengembangan ekonomi syariah adalah agar
masyarakat Indonesia, khususnya umat Muslim, bisa melakukan kegiatan
perekonomian sesuai dengan syariat Islam. Mulanya, ekonomi syariah
lebih dulu diperkenalkan kepada masyarakat di pedesaan, seperti petani
yang kala itu dianggap akan lebih mudah menerima suatu hal baru.
Setelah itu, pengenalan ekonomi syariah terus berlanjut hingga ke
masyarakat lainnya.
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STUDI TENTANG PARIWISATA
DAN PARIWISATA HALAL

Menurut wakil presiden Republik Indonesia definisi Pariwisata Halal
bukanlah pariwisata yang disyariahkan, akan tetapi pariwisata ramah
muslim. Artinya pariwisata halal bukanlah tempat wisata yang
disyariahkan, melainkan wisata yang menunjang kebutuhan muslim
(Evandio 2023). Wisata halal merupakan layanan-layanan ramah muslim
disediakan di tempat wisata. Contohnya pariwisata ramah muslim seperti
tersedianya restoran halal, tempat ibadah, dan ada penunjang lain yang
mendukung wisatawan muslim merasa nyaman di tempat wisata.

Selanjutnya, pariwisata merupakan konsep yang sangat multi
dimensional. Tidak bisa dihindari bahwa beberapa pengertian pariwisata
dipakai oleh para praktisi dengan tujuan dan perspektif yang berbeda
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Definisi pariwisata memang tidak
dapat sama persis diantara para ahli. Berikut adalah beberapa pengertian
pariwisata yakni 1) menurut (Anon 2009), pariwisata merupakan kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layangan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah; 2) Menurut
(Oka 1996:108), Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk
sementara waktu, yang diselenggarakan dari satu tempat ke tempat yang
lain, dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat
yang dikunjungi tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan hidup
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REGULASI PARIWISATA DAN
PARIWISATA HALAL DI INDONESIA

Saat ini, yang dijadikan landasan hukum pariwisata halal adalah
Undang -Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, dan juga
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
(Susilawati 2019). Sementara (Yuliaty 2020), berkaitan dengan regulasi
wisata halal meliputi : (1) fatwa dewan syariah nasional nomor 108 tahun
2016 tentang . pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip
syariah; (2) UU No 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal; (3) Nota
Kesepahaman antara Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan
DSN-MUI Nomor NK.11/KS.001/W.PEK/2012, dan Nomor B-459/DSN-
MUI/X11/2012 tentang Pengembangan dan Sosialisasi Pariwisata Syariah,
perlu dilakukan pengaturan mengenai penyelenggaraan Usaha Hotel
Syariah; dan (4) Peraturan Daerah. Lebih lanjut (Ahyani 2023d) dalam
disertasinya membahas tentang prinsip-prinsip dalam
mengoptimalisasikan potensi pariwisata halal, salah satunya perlu adanya
regulasi khusus yang mengatur tentang pariwisata halal. Selain itu
mengedepankan etika bisnis Islami dalam optimalisasi potensi pariwisata
halal diperlukan penerapan etika sebagai daya tarik tersendiri untuk
menggaet wisatawan untuk berkunjung ke suatu tempat.
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PRINSIP-PRINSIP HUKUM ISLAM

Prinsip adalah asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir,
bertindak, dsb); dasar. Secara umum, prinsip adalah aturan, ketentuan
atau hukum, standar. Berkaitan prinsip hukum islam seperti dalam teori
maslahah mursalah dan teori halal khususnya dalam konteks pariwisata
halal maka konsep “pariwisata halal” atau pariwisata Syariah di Indonesia
maka hal ini menjadikan kebutuhan primer dalam rangka
mengoptimalkannya. Khususnya mengoptimalisasikan potensi pariwisata
halal dan prospek penerapannya di Indonesia. Maslahah mursalah oleh Al-
Ghazali dan al-Syatibi, sebagaimana diikuti oleh (Astuti 2021) merupakan
dalil hukum Islam yang diharapkan dapat melahirkan prinsip-prinsip
hukum islam, khususnya prinsip etika bisnis islami dalam optimalisasi
potensi pariwisata halal di kabupaten Pangandaran. Teori maslahah
mursalah oleh al-Ghazali dan Al-Syatibi ini juga dapat dijadikan sebagai
kebutuhan primer dalam menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis islami
dalam pelaksanaan optimalisasi potensi pariwisata halal. Sementara teori
halal sebagaimana pendapat (Al-Qaradawi 1999) tentang halal dijelaskan
bahwa Allah menghalalkan dan mengharamkan sesuatu dikarenakan ada
alasan yang masuk akal, jelas dan kuat demi kemashlahatan manusia
(Qardhawi dan Hamidy 2007). Dengan demikian, maklumlah bagi kita
bahwa dalam islam terkait pengharaman terhadap sesuatu karena adanya
keburukan dan kemadharatan. Maka sesuatu yang mudaratnya mutlak
adalah haram, dan sesuatu yang manfaatnya mutlak adalah halal. Yang
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ETIKA EKONOMI ISLAM

Etika ekonomi Islam, sebagaimana dirumuskan oleh para ahli ekonomi
Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari aspek-aspek kemaslahatan dan
kemafsadatan dalam kegiatan ekonomi dengan memperhatikan amal
perbuatan manusia sejauhmana dapat diketahui menurut akal pikiran
(rasio) dan bimbingan wahyu (nash) (Antoni 2018). Berbicara tentang etika
ekonomi islam maka hal ini tidak lepas dari etika bisnis Islami. Sebenarnya
etika bisnis islam adalah ekonomi Syariah itu sendiri. Secara teleologi
bahwa ekonomi Syariah merupakan pengejewantahan dari nilai-nilai
Islami yang didukung dengan etika (Ahyani dan Slamet 2021). Dimana
teleologi berasal dari akar kata yunani télog, telos, yang berarti akhir,
tujuan, maksud, dan Adyog, logos, perkataan. Teleologi adalah ajaran yang
menerangkan bahwa segala sesuatu dan segala kejadian menuju pada
tujuan tertentu. Istilah teleologi dikemukakan oleh Christian Wolff,
seorang filsuf Jerman abad ke-18. Sedangkan beberapa masalah yang
dihadapi sektor pariwisata di Indonesia antara lain: peraturan yang
tumpang tindih, kurangnya kualitas SDM, kurangnya publikasi, belum
baiknya infrastruktur, masih kurangnya investasi, kurang diperhatikannya
aspek lingkungan hidup, dan kurangnya perhatian pada objek wisata religi
(Sumarjiyanto BM 2020).

Ekonomi islam merupakan istilah yang sering digunakan untuk
menggambarkan sistem ekonomi berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. Nama
lain untuk ekonomi Islam adalah ekonomi syariah. Istilah ekonomi Syariah
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ETIKA BISNIS ISLAMI

Adapun tujuan membangun kesadaran etis dan tidak etis, hal ini dapat
mengantarkan kepada peningkatan perilaku dan tindakan vyang
bertanggung jawab, adil dan sejahtera secara personal maupun sosial
(Susminingsih 2020). Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam fatwa dewan
syariah nasional majelis ulama Indonesia (DSNMUI) no: 108/DSN-
MUI/X/2016 tanggal 29 Dzulhijjah 1436 H atau 1 Oktober 2016 M, tentang
pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah,
disebutkan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Hal ini juga senada
dengan definisi sebagaimana diundangkan dalam undang-undang ri nomor
10 tahun 2009 tentang kepariwisataan sebagaimana dijelaskan pada Pasal
1 UU poin (3). Selanjutnya sebagaimana diatur dalam Peraturan Gubernur
Jawa Barat Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pengembangan Ekonomi dan
Keuangan Syariah sebagaimana termaktub pada pasal 1 butir (11),
dijelaskan bahwa pariwisata ramah muslim adalah seperangkat layanan
tambahan amenitas, atraksi, dan aksesibilitas yang ditujukan untuk
memenuhi pengalaman, kebutuhan dan keinginan wisatawan muslim.

Dalam etika bisnis Islam terdapat beberapa prinsip yang harus
dijalankan saat melakukan usaha. Prinsip etika bisnis Islam tersebut yaitu,
kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan kebenaran.
Etika adalah cabang filsafat yang mencari hakikat nilai-nilai baik dan buruk
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ETIKA PELAYANAN ISLAMI

Berbicara tentang etika pelayanan Islami, Guru besar marketing dan
International Business di St. Cloud State University yakni Abdalla Hanafi,
dan Hamid Salam selaku Guru besar business administration di Mankata
State University merumuskan etika pelayanan Islami sebagai berikut : a)
etika untuk selalu menyampaikan yang benar; b) etika untuk dapat
dipercaya; c) etika untuk mengerjakan sesuatu dengan ikhlas; d) etika
persaudaraan; e) penguasaan ilmu pengetahuan; f) etika keadilan (Hanafi
dan Salam 1988; Shah, Bhutto, dan Azhar 2021:7). Selain itu dalam
konteks etika bisnis islami dalam pemasaran, juga membutuhkan
pemahaman menyeluruh tentang standar Islam dan perlu
mengembangkan strategi oleh pelaku usaha (manager). Selanjutnya, ada
perbedaan antar umat Islam, yang perlu dipahami secara menyeluruh oleh
para manajer. Selain itu, pemasaran dapat secara efektif menggunakan
iklan dalam menciptakan kesadaran dan meningkatkan permintaan
produk halal (Shah dkk. 2021).

Djakfar dalam bukunya “etika bisnis” menjelaskan bahwa etika bisnis
Islam adalah norma-norma etika yang berbasiskan al-Quran dan al-Hadist
yang patut untuk dijadikan sebagai acuan oleh siapapun dalam aktivitas
bisnisnya (Djakfar 2012:29). Etika bisnis Islam adalah akhlak dalam
menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam
melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah
diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar (Hasan 2009:171). Nilai etik,
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POTENSI PARIWISATA
HALAL DI INDONESIA

Wakil Presiden Indonesia Ma'ruf Amin pada pertemuan virtual global
tourism forum menjelaskan bahwa dalam pengembangan wisata halal di
Indonesia, dalam tataran implementasinya wisata halal masih terkendala
oleh rendahnya literasi masyarakat,. Adapun konsep wisata halal di
Indonesia, yakni penyediaan akomodasi dengan penyediaan makanan
halal hingga tempat ibadah yang memadai, dengan kata lain pariwisata
halal adalah bentuk pemenuhan fasilitas layanan halal yang ramah bagi
wisata muslim atau moslem friendly tourism dan di destinasi wisata seperti
akomodasi restoran atau makanan halal. Tempat ibadah yang memadai
serta fasilitas wisata halal lainnya. Pengembangan wisata halal di
Indonesia bertujuan untuk menjadikan Indonesia leader halal tourism.
Selain itu leader halal tourism untuk meningkatkan minat wisatawan
muslim di dunia untuk datang ke Indonesia (Khairally 2021). Konsep wisata
halal dengan wisata religi ada perbedaan, yakni wisata halal terdapat
layanan halal seperti ketersediaan tempat ibadah, restoran halal dan
fasilitas lainnya. Beberapa provinsi yang sudah mengembangkan
pariwisata halal, meliputi Nusa Tenggara Barat (NTB), Jawa Barat,
Kepulauan Riau, Sumatera Barat, dan Aceh. Dalam pariwisata halal juga
terdapat layanan (extension of service) mulai dari kuliner, fesyen, dan
ekosistem ekonomi syariah (Natalia dan Badar 2023).
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OPTIMALISASI PARIWISATA
HALAL DI INDONESIA

Beranjak dengan mengedepankan perspektif masyarakat pariwisata
diharapkan dapat menciptakan dampak yang lebih positif, meningkatkan
kesejahteraan komunitas, dan memberikan manfaat yang signifikan
bagi masyarakat setempat. Kegiatan pariwisata melibatkan interaksi
antara masyarakat tuan rumah dan wisatawan. Dalam keseharian, agama
memiliki peranan penting yang memengaruhi tingkah laku sebagian orang
dan kegiatan-kegiatan, termasuk waktu berlibur dan mengunjungi tempat
pariwisata. Bagi umat Islam, agama merupakan panduan yang mencakup
seluruh aktivitas kehidupan manusia, termasuk dalam menggapai
pengalaman indah melalui pariwisata. Pengimplementasian ilmu
neurosains dalam pariwisata halal diharapkan dapat membantu
pengembang desa dan pengelola pariwisata dalam memahami persepsi
masyarakat lokal dan pemangku kepentingan pariwisata, berdasarkan
emosi mereka. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi atensi dan motivasi masyarakat terhadap pengembangan
Pariwisata Halal yang berkelanjutan (Aviandro dan Indratno 2023).

Halal tourism menjadi trend di banyak kajian-kajian ekonomi. Upaya
untuk optimalisasi pengunjung wisata setidaknya dapat dilakukan dengan
mencermati aspek-aspek penting yang menjadi hajat dan kebutuhan
masyarakat pecinta wisata (Maharani dan Ulum 2019:101). Optimalisasi
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OPTIMALISASI POTENSI
PARIWISATA HALAL DI INDONESIA
PERSPEKTIF FILSAFAT HUKUM ISLAM

Pentingnya optimalisasi potensi pariwisata halal dan prospek
penerapannya di Indonesia dimaksudkan agar dapat meningkatkan minat
wisatawan yang berkunjung, khususnya bagi wisatawan muslim, dan juga
bagi wisatawan lainnya (non-muslim). Pentingnya pengembangan
pariwisata di Indonesia, salah satunya dapat dilakukan melalui pariwisata
halal berupa layanan tambahan amenitas, atraksi, dan aksesibilitas yang
ditujukan dan diberikan untuk memenuhi pengalaman, kebutuhan, dan
keinginan wisatawan muslim. Sedangkan implementasi pariwisata halal di
Indonesia perlu diterapkan dengan 3 tahapan yakni, need to have
(pariwisata ramah muslim), good to have (pariwisata kondusif untuk
kebutuhan muslim), nice to have (pariwisata yang memenuhi kaidah islam
(Taufik dkk. 2020:7-8). Sementara itu, wisata Islami (atau wisata Halal)
berakar kuat dalam Syariat Islam karena setiap Muslim diharuskan
bepergian karena berbagai alasan, beberapa langsung terkait dengan
Syariat Islam itu sendiri (EI-Gohary 2016).

Sedangkan beberapa masalah yang dihadapi sektor pariwisata di
Indonesia diantaranya peraturan yang tumpang tindih, kurangnya kualitas
SDM, kurangnya publikasi, belum baiknya infrastruktur, masih kurangnya
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SINERGI PENTAHELIX DAN CIRCLE
EQUITY SEBAGAI UPAYA OPTIMALISASI
PARIWISATA HALAL DI INDONESIA

Sebagai salah satu upaya mewujudkan kebijakan pariwisata halal perlu
dilakukan secara berkelanjutan demi menjaga pluralitas masyarakat
daerah (Santoso, Triyanta, dan Thontowi 2022). Selain itu perlu kolaborasi
pentahelix dalam membangun wisata halal di Indonesia (Santoso dan
Cahyani 2022). Selain itu dalam Pembangunan Kepariwisataan Daerah
diperlukan model pembangunan regulasi yang efektif dan efisien dalam
rangka mendorong terwujudnya Kepariwisataan yang berkelanjutan,
sehingga dalam hal ini dengan melihat banyaknya potensi wisata halal
yang ada di kabupaten Pangandaran maka perlu dibentuk regulasi khusus
secara implisit tentang bisnis pariwisata halal. Dimana regulasi tersebut
dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyelenggaraan bisnis tersebut
seperti halnya di pulau Lombok (Wijaya dan Sholeh 2020), yang mampu
meraih penghargaan bergengsi yang diadakan di Uni Emirat Arab di arena
World Halal Travel Summit & Exhibitions 2015 lalu (Fahmi, Kasmin, dan
Wijayanti 2023).

Dalam konsep wisata halal yang dikedepankan tidaklah hanya sebatas
objek religi semata. Konsep wisata halal yang menjadi objek wisatanya
lebih luas dari itu, hal ini dapat berupa objek wisata secara umum, namun
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HUKUM EKONOMI SYARIAH

SEBAGAI HUKUM ISLAM PROGRESIF

DI MASA MENDATANG SEBAGAI UPAYA
OPTIMALISASI PARIWISATA HALAL DI INDONESIA

Hukum ekonomi Syariah dapat dikatakan progresif jika berhaluan ke
arah perbaikan keadaan sekarang. Seperti implementasi hukum islam
progresif dalam putusan pengadilan agama, dimana hal ini oleh (Islami
2021), dijelaskan dalam risetnya bahwa karakter positivistik dalam hukum
nasional di Indonesia adalah hal yang tidak dapat dibantah bahwa hal
tersebut merupakan konsekuensi dari kolonialisme Belanda beberapa
dekade silam. Tradisi civil law eropa memberi pengaruh kental dalam
memberi corak hukum Nasional.

Begitupun terkait hukum ekonomi Syariah tentang pariwisata Syariah
atau pariwisata halal di Indonesia, yang mana hal ini sudah menjadi
kebutuhan primer sebagai asas legalitas dalam bernegara. Sertifikasi halal
juga demikian (Jubaedah dkk. 2023). Sebelum berkembangnya konsep
Hukum Progresif yang dipelopori oleh (Rahardjo 2010), Hukum Islam telah
melalui proses dinamisasi panjang dan komprehensif. ljtihad merupakan
jalan utama yang dilalui oleh ulama dalam memberikan respon terhadap
dinamika masyarakat yang mengalami perubahan dan perkembangan.
ljtihad tersebut dilakukan bukan hanya sekedar untuk menegakkan hukum
Islam dalam teks (nash), melainkan juga sebagai upaya memberikan solusi
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HALAL LIFE STYLE
SEBAGAI UPAYA OPTIMALISASI
PARIWISATA HALAL DI INDONESIA

Halal lifestyle adalah gaya hidup halal yang merujuk pada kewajiban
seorang muslim dalam mengonsumsi dan menggunakan segala sesuatu
yang dikategorikan halal menurut ajaran Islam. Gaya hidup halal merujuk
pada cara Anda menjalani hidup dengan mengedepankan dan menjaga
prinsip halal pada setiap aspek kehidupan. Halal tidak hanya diterapkan
pada makanan yang akan dimakan, namun juga produk yang digunakan,
kebiasaan, aktivitas, tingkah laku, minat dan ketertarikan, hingga pilihan
produk asuransi syariah. Gaya hidup halal ini pada akhirnya mendorong
seorang muslim untuk menggunakan, mengonsumsi, dan menaruh minat
pada produk-produk yang sudah dijamin halal sesuai dengan prinsip ajaran
Islam. Umat Islam akan sangat memperhatikan bagaimana suatu produk
diproduksi, diolah, dikelola, didapatkan, dan sebagainya untuk
memastikan kehalalannya. Indonesia adalah salah satu negara di dunia
dengan potensi tinggi masyarakatnya menerapkan halal lifestyle dalam
kehidupannya. Pasalnya, Indonesia menempati posisi ke-4 untuk nilai
Global Islamic Economy (GIE) tahun 2022 sesuai dengan data dari Global
Islamic Economy Report. Tak mengejutkan jika kemudian banyak industri,
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SIYASAH SYAR’IYYAH
DALAM PARIWISATA HALAL

Siyasah syar'iyyah dalam konteks ke-Indonesiaan maka ini adalah
salah satu kebijakan pemerintah Indonesia dalam rangka membuat
kebijakan terkait regulasi tentang bidang keislaman, dan relevansinya
dengan kebijakan pemerintah Indonesia tersebut memerlukan politik
(siyasah) yang islami (Putra dan Ahyani 2023). Pariwisata halal perspektif
hukum islam (figh), terkait penamaan “halal” nampaknya lebih umum dan
lebih populis di kalangan masyarakat luas (Djakfar 2017). Karena itu Islam
melarang segala bentuk perbuatan yang haram hukumnya, tanpa kecuali
dalam dunia pariwisata karena akan lebih banyak mendatangkan
kemadharatan (bahaya-sisi negative) dari pada kemaslahatan yang akan
diperoleh. Kendati secara realitas, tidaklah semua Muslim menyadari
bagaimana efek negatif ini karena praktik wisata yang sekularistik telah
menjadi mindset di alam pikiran masyarakat global. Sampai akhirnya,
menjadi semacam gaya hidup (lifestyle) masyarakat di berbagai belahan
dunia. Oleh karenanya pada bagian ini, akan dikemukakan berbagai
infrastruktur yang seyogianya steril dari perilaku haram secara syar’i
dalam kaitan dengan wisata halal yang sejatinya bertujuan untuk
menciptakan lifestyle yang berbasiskan syariah di kalangan masyarakat
luas. Terutama di kalangan muslim sebagai implementasi dari ajaran
agama yang dianutnya.
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623-459-234-4, Nomor HKI : 000412386; 7) Manajemen pendidikan, ISBN :
978-623-459-081-4; Nomor HKI : 000358284; 8) Pengantar bisnis islam,
ISBN : 978-623-6457-03-0, Nomor HKI : 000274661; 9) Magashid Syariah
Pariwisata Halal, ISBN : 978-623-459-833-9. Kesembilan buku ber-ISBN dan
ber-HKI tersebut diterbitkan di penerbit Widina Media Utama Bandung,
sehingga tanggal 27 September 2023 ia meraih penghargaan sebagai
Penulis Terbaik & Terproduktif oleh penerbit Widina Media Utama
Bandung. Selanjutnya buku ber ISBN (non HKI) antara lain: 10) Pena
history di masa pandemi Covid-19, ISBN: 978-623-6051-03-0; 11) Buku
ulumul Qur'an, ISBN: 978-623-7767-37-4; 12) Implementasi merdeka
belajar kurikulum merdeka, ISBN: 978-623-99999-9-5. Sedangkan Buku
yang Sedang Proses Penerbitan ISBN dan HKI tahun 2023 antara lain: 13)
Hukum Perkawinan; 14) Ulumul Qur’an (Edisi Revisi); dan 15) Hukum dan
etika profesi arsitek.

Selain menulis buku, penulis juga menulis di berbagai Jurnal nasional
dan Internasional. Jurna Internasional sebanyak 10 artikel yang terdiri dari
3 artikel jurnal internasional bereputasi seperti artikel berjudul: (1)
“Building the Values of Rahmatan Lil 'Alamin for Indonesian Economic
Development at 4.0 Era from the Perspective of Philosophy and Islamic
Economic Law” penerbit Jurnal al-lhkam IAIN Madura. Vol. 16 No. 1
(2021), Jurnal ini terakreditasi Sinta 1, Q1, Scimago; (2) “Reconstruction of
the Practice of Siyasa Syar’iyyah During the Islamic Empire’s Relevance to
the Practice of Sharia Financing CWLS Retail in Indonesia” penerbit Al-
Istinbath: Jurnal Hukum Islam IAIN Curup Bengkulu (2023), jurnal ini
terindeks Scopus dan Sinta 1; (3) “Study on Sharia Compliance Principles
in Halal Tourism Business in Bandung Regency: An Implementation of
Islamic Business Ethics Principles (Professional Ethics)” penerbit Millah:
Journal of Religious Studies, Universitas Islam Indonesia (2023), jurnal ini
terindeks Scopus dan Sinta 1. Sedangkan artikel yang terindeks DOAJ
sebanyak 7 artikel. Jurnal Internasional ber-ISSN sebanyak 3 artikel. Jurnal
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Nasional Terakreditasi Sinta sebanyak 46 artikel meliputi Sinta 1 berjumlah
2 artikel, Sinta 2 berjumlah 2 artikel, Sinta 3 berjumlah 8 artikel, Sinta 4
berjumlah 24 artikel, Sinta 5 berjumlah 10 artikel. Artikel yang terbit di
Jurnal Nasional Ber-ISSN berjumlah 45 artikel meliputi bidang hukum dan
ekonomi sebanyak 31 artikel, dan bidang pendidikan sebanyak 14 artikel.
Beberapa penghargaan seperti menjadi Reviewer jurnal nasional dan
internasional, dan pemateri sebanyak 33 penghargaan meliputi 29
penghargaan menjadi reviewer jurnal, dan 4 kali menjadi pemateri.
Berpengalaman menjadi reviewer pada Jurnal Internasional meliputi : 1)
penerbit International Law Research (ILR) Canada (ISSN. 1927-5242); 2)
Reviewer/Dewan llmiah untuk Konferensi Esitech 2021 Bucharest,
Rumania TechHub (ISSN. 2810- 2800); 3) Reviewer pada JHMT (Journal of
Hospitality Management and Tourism) Nigeria (ISSN. 2141-6575); 4)
Reviewer di Jurnal Nasional terindeks Scopus dan Sinta 1 dan 2, seperti
menjadi Reviewer di penerbit Journal of Indonesian Economy and Business
(JIEB) Faculty of Economics and Business Universitas Gadjah Mada (SSN
2338-5847), di jurnal ini tanggal 26 September 2023 penulis meraih
penghargaan sebagai Pemenang Best Reviewer JIEB UGM; 5) Reviewer
pada jurnal Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam IAIN Curup Bengkulu Sinta 1.
6) Reviewer pada jurnal limiah Al-Syir'ah IAIN Manado (ISSN. 25280368);
7) Reviewer Al-Istinbath IAIN Curup (ISSN. 25483382); 8) Reviewer Jurnal
Legality: Jurnal llmiah Hukum Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Malang (UMM) (ISSN. 2549-4600); 9) Reviewer Jurnal Millah, Universitas
Islam Indonesia; 10) Reviewer di Heliyon Journal; dan masih banyak yang
lainnya. Keahlian yang dimiliki antara lain: Instal Laptop dan Komputer,
mengoperasikan office: Ms. Word, Exel, Ms. Power Point, Penyusunan
Borang Akreditasi Program Studi (APS) 9 Standar, Penyusunan Borang
Akreditasi Institusi (AIPT) 9 Standar, Penyusunan Proposal Pendirian
Perguruan Tinggi Baru, Perekrutan Mahasiswa Baru, Perekrutan Tenaga
Pendidik atau Tenaga Kependidikan, dan Motivator. Selanjutnya penulis
menikah pada usia muda (2022) dengan Naeli Mutmainah dan dikaruniai 1
anak Azha Rumaisha Putri Ahyani (2023). Profil lengkap Hisam Ahyani
dapat mengunjungi link berikut:
https://sites.google.com/view/hisamahyani;
email: hisamahyani@gmail.com
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Praktisi Ekonomi Syariah, Mediator Ekonomi Syariah, Pengajar di
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dengan mengambil Program Doktor Hukum Islam Konsentrasi Hukum
Ekonomi Syariah. Pendidikan formal Magister S2 di IAIN Tulungagung 2015,
jurusan hukum ekonomi syariah. S1 STAIN Kediri 2011, jurusan ekonomi
syariah.

Dosen berpangkat Lektor di salah satu perguruan tinggi keagamaan
islam swasta (PTKIS) yang berdomisili di JI. KH. Hasyim asy’ari no. 16 kota
Kediri, Jawa Timur ini memiliki segudang prestasi antara lain Buku berjudul
“Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah : Analisis keadilan dan kepastian
hukum bagi para pihak (Proses Penerbitan 2023). Jurnal terindeks Sinta 5
berjudul “Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah di Indonesia”, terbit
pada vol 4 no 1 tahun 2018, penerbit El-Fagih Jurnal Pemikiran dan Hukum
Islam, Institut Agama Islam (lAl) Fagih Asy'ari Kediri. Jurnal berjudul “Peran
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Penulis lahir pada tanggal 16 Desember 1983. Putra kedua dari
pasangan Bapak Suhud dan Ibu Mutianah. Bertempat tinggal di Dusun
Kedungdadap RT 001 RW 001 Desa Rejamulya Kecamatan Kedungreja
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Riwayat pendidikan formalnya dimulai dari Ml MA’ARIF Il Rejamulya di
desa kelahirannya lulus tahun 1996. Kemudian melanjutkan ke Mts El
Firdaus | Sidareja Kabupaten Cilacap lulus tahun 1999. Setelah lulus dari
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tahun kemudian melanjutkan pendidikannya ke Al-Ahgaff University
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Komputama Majenang sampai tahun 2019. Kemudian mengajar di PP
Manabhilul Funun Rejamulya Kedungreja Cilacap, MDT Manahilul Funun
dan PKBM Manahilul Funun. Pengalaman mengajar di perguruan tinggi
antara lain pernah mengajar di STMIK Komputama Majenang, sekarang
menjadi dosen luar biasa di STITNU Al-Farabi Pangandaran, dan menjadi
dosen tetap di STAIMA Citangkolo Kota Banjar.

Pengalaman Organisasi antara lain menjadi Ketua Yayasan Manabhilul
Funun Kedungreja tahun 2019 sampai sekarang, Kepala MDT Manahilul
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Karya ilmiah yang pernah dipublikasikan antara lain buku berjudul “Al-
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SYARIAH

PARIWISATA HALAL

Indonesia bukan negara Islam, tetapi potensi penegakan hukum Islam
dapat diterapkan. Hal ini dikarenakan jika ditinjau dari perspektif
hukum Islam bahwa hukum Islam melekat dikarenakan adanya kredo
yang mengikatnya. Salah satu Norma hukum Islam adalah magashid
syariah. Ini perlu dipertimbangkan sebagai istinbatul ahkam dalam
membuat suatu regulasi hukum Islam (penetapan hukum Islam).
Gaya hidup Halal dan haram di Indonesia menjadi trend mengingat
bahwa mayoritas penduduknya adalah Muslim. Tetapi bukan Negara
Islam. Perbedaan mendasar negara Islam dan negara non Islam
adalah kredo yang dianutnya. Mengapa demikian? Hal ini
dikarenakan kebutuhan masyarakat akan penegakan hukum di
Indonesia diperlukan. Semisal Hukum waris, hukum zakat, hukum
perdata, hukum perjanjian, dan lain sebagainya menjadi warna
tersendiri bagi bangsa Indonesia yang majemuk dan kaya
budayanya.Buku ini berisi tentang Maqashid Syariah dan Optimalisasi
Pariwisata Halal. Dimana didalamnya disinggung bagaimana Prinsip-
Prinsip Hukum Islam, Etika Ekonomi Islam, Etika Bisnis Islami, dan
Etika Pelayanan Islami dalam Optimalisasi Potensi Pariwisata Halal
Perspektif Filsafat Hukum Islam. Tinjauan hukum ekonomi syariah
dalam buku ini juga menjadi analisis hukum Islam progresif di masa
mendatang.
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